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E © o Abstract

ag'me phenomenon of climate change has attracted world attention, as related cases, such as
C

rceergtvashmg, have been carried out by various entities in the world. TCFD is present to provide

wd@mes for disclosing risks and opportunities, providing stakeholders with information regarding
gtﬁategy, the carbon emissions in the sector and the company's financial system. The purpose of this
gféSeazzch i§ to analyze the quality of company’s climate-related disclosures and provide comparison
LEbe“{wgen séctors and countries. The supporting theories are legitimacy theory and stakeholders theory,
Wwhich-expfains corporate disclosures as an instrument for entity to maintain its legitimacy and be
ga@o@ﬂable towards its respective stakeholders. The objects of research are banking and mining sector
ccompanies:-from China, the United States, and Canada which issue climate-related disclosures for the
22020-2022 period, with total of 18 companies. Data is analyzed using content analysis method,
jquantltatlve and qualitative scoring, and ranking calculated with distance Pythagoras formula.
g@mparlsen is provided by Mann-Whitney Test and Kruskal-Wallis Test on SPSS. Research results
%@ws that Citi company ranked first while Yankuang Energy lastly. From the comparison test, it can
ab@concluded that there is no proven difference in quality of climate-related disclosures between sectors
TJarﬁj between countries.

EKeywords Climate-related Disclosures, TCFD, Content Analysis, Quality

Abstrak
© Fenomena perubahan iklim telah menarik perhatian dunia karena kasus-kasus terkait seperti
ggrgenwashing telah dilakukan oleh berbagai entitas di dunia. TCFD hadir untuk memberikan pedoman
pengungkapan risiko dan peluang, memberikan informasi kepada pemangku kepentingan mengenai
sstrategi, emisi karbon di sektor ini, dan sistem keuangan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah
twﬁuk menganalisis kualitas pengungkapan perusahaan terkait perubahan iklim dan memberikan
ip@bandmgan antar sektor dan negara. Teori pendukungnya adalah teori legitimasi dan teori pemangku
ckepentingan yang menjelaskan pengungkapan perusahaan sebagai instrumen entitas untuk
§m§mpertahankan legitimasinya dan bentuk pertanggungjawaban terhadap pemangku kepentingannya
:ngsmg masing. Objek penelitiannya adalah perusahaan sektor perbankan dan pertambangan asal China,
~AmerikaSerikat, dan Kanada yang menerbitkan pengungkapan terkait perubahan iklim periode 2020-
2022 yang berjumlah 18 perusahaan. Data dianalisis menggunakan metode analisis isi, penilaian
kuantitatif,dan kualitatif, serta peringkat dengan rumus Pythagoras. Perbandingan dilakukan dengan
Uji Manm2Whitney dan Uji Kruskal-Wallis pada SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan
Citi menduduki peringkat pertama sedangkan Yankuang Energy peringkat terakhir. Dari uji
perbandipgan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terbukti terdapat perbedaan dalam kualitas
pengungkapan terkait perubahan iklim antar sektor dan antar negara.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Perubahan iklim (climate change) ditandai dengan cuaca yang semakin ekstrim terjadi di mana-
mana, khususnya pada musim kemarau 2023. Council on Foreign Relations (2023) menyatakan bahwa
Amerika Serikat, China, Eropa, dan Timur Tengah mengalami suhu paling tinggi sepanjang bulan Juni
T!guaggga Agustus yang menjadi catatan sejarah sebagai tiga bulan paling panas di dunia. Di Indonesia,
%L%]U makSimum di beberapa wilayah mencapai kisaran 38.0°C, lebih rendah dari beberapa tempat di
‘diihia, sepBrti China dengan suhu tertinggi 52,2°C pada 16 Juli 2023 dan pada tanggal 30 Juli, Amerika
gSe?r”ikgi melaporkan suhu berkisar 43,3°C yang berlangsung selama 31 hari berturut-turut (World
@@tewological Organization, 2023).
L= -Eénoréna perubahan iklim menarik perhatian dunia, salah satunya Paris Agreement 2015, yang
Edlganaatanganl 196 negara dalam COP21 UNFCCC (United Nations Framework Convention on
%Em%e Change) bertujuan untuk menjaga peningkatan suhu rata-rata global di bawah 2°C di atas
§t|ragkﬁt prasindustri, dan membatasi peningkatan suhu pada 1,5°C tingkat pra-industri. Untuk membatasi
@ejnamasan global pada 1,5°C maka gas emisi rumah kaca harus mencapai puncak paling lambat
%e@elgm tahun 2025 dan menurun sebesar 43% pada tahun 2030. Di lain sisi, ada banyak praktik
érgge@vashmg dan kampanye disinformasi, contohnya dengan dituntutnya lima perusahaan minyak
g’p@a@/aitu BP, Chevron, ConocoPhillips, ExxonMobil, dan Shell, oleh negara bagian California, yang
dianggap berperan dalam mendorong perubahan iklim.
% = Melihat pentingnya pencegahan perubahan iklim telah mendorong negara-negara seluruh dunia
ilrﬁulg mengembangkan dan menerapkan regulasi terkait tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).
gj\lglson &+Meiden (2023) menyampaikan bahwa beberapa lembaga keuangan internasional telah
“memulai penerapan Kkriteria terkait aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan, yang umumnya
Endiﬁ'enal sebagai Environmental, Social, and Governance (ESG). Langkah ini diambil dalam rangka
Qmendukung praktik keuangan berkelanjutan dan sebagai bagian dari upaya perusahaan untuk
gmgmpertahankan legitimasinya, mereka mulai menerbitkan laporan mengenai isu-isu sosial dan
“lingkungah. (Seckin-Celik, 2017). Menurut Angela & Meiden (2021), laporan perusahaan terkini tidak
dleh hanya fokus pada kinerja keuangan atau profit semata, melainkan perlu mencakup aspek kinerja
%c@ial dandingkungan. Laporan keberlanjutan (sustainability report), yang sebelumnya bersifat sukarela,
&kml diakui akan manfaat dan pentingnya bagi perusahaan dalam mengelola operasi bisnis dan
ékembangannya Usaha untuk mendorong pembangunan berkelanjutan dianggap sebagai salah satu
strategi untuk membentuk citra positif, dengan pengungkapan yang komunikatif yang dapat menarik
:pﬁhatlan investor. Hal ini penting karena para investor semakin mempertimbangkan aspek lingkungan,
%o§|al dan tata kelola yang berkelanjutan (Susanto et al., 2022).
= @ Kecurangan dalam pelaporan telah menimbulkan ketldakpercayaan stakeholder, sehingga pembuat
%tépdar inter(nasional) berupaya untuk memperkuat tata kelola perusahaan dan tanggung jawab sosial
erusahagfr (Braasch & Velte, 2023). Standar untuk pelaporan sustainability report yang umum
gdigdaptasi yaitu GRI (Global Reporting Initiative), CDP (Carbon Disclosures Project), SASB
E(Sustalnablllty Accounting Standard Board) — Value Reporting Foundation, dan masih banyak standar
elaporan keberlanjutan lainnya. Di antara standar-standar pelaporan keberlanjutan, TCFD (Task Force
UoraoCIlmate related Financial Disclosures) khususnya menerbitkan rekomendasi pelaporan berkenaan
Edengan perubahan iklim.

TCFBumengembangkan climate-related disclosures yang dapat diimplementasi oleh perusahaan,
atas permintaan Financial Stability Board (FSB), sebab kurangnya informasi untuk investor, kreditur,
insurance-underwriter, dan pengguna lainnya terkait dampak keuangan perubahan iklim, kurangnya
kemampean informasi untuk dapat dibandingkan dan repetitif, dapat mengarah pada kesulitan dalam
mengambil keputusan (Salinas, 2019). Rekomendasi TCFD memuat 4 kategori yaitu governance,
strategy,=risk management, dan metrics and targets. Kehadiran TCFD meningkatkan transparansi
perusahaan terkait risiko dan peluang perubahan iklim, integrasi dalam pengambilan keputusan strategis,
pelaporan=-penggunaan energi dan emisi, pengukuran Kinerja, serta peningkatan reputasi dan
keberlanjitan. TCFD membawa perubahan dalam cara perusahaan mengelola dan melaporkan dampak
lingkungag dari operasi bisnis, mengintegrasikan aspek keberlanjutan dalam strategi bisnis secara lebih
menyelurih. Sejak TCFD merilis rekomendasinya pada tahun 2017, banyak perusahaan telah
mengamBik langkah untuk mengintegrasikannya dalam laporan keberlanjutan (Braasch & Velte, 2023).
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Menurut Haberl-Arkhurst & Sternisko (2020), meskipun jumlah informasi yang tersedia telah
meningkat, investor masih menginginkan lebih banyak informasi untuk membuat keputusan investasi.

Dari segi penelitian atas pengungkapan environment dan climate change, terutama atas adopsi
rekomendasi TCFD, masih relatif sangat sedikit dibandingkan topik penelitian lainnya (Demaria &
.Rigot, 2021). Braasch & Velte (2023) meneliti kualitas climate-related disclosures perusahaan Jerman
1yaiig terdaftar di DAX 30 dengan CRQ Assessment Model. Eccles & Krzus (2017) meneliti perusahaan
%ngwak dah gas yang terdaftar di New York Stock Exchange dengan melakukan observasi dan studi

iteratur. Salinas (2019) mengevaluasi dan memberikan rekomendasi atas implementasi TCFD pada

goe:ftusahaan Eropa dan Meksiko. Dalam TCFD Status Report 2023, pengelompokkan industry terdiri

tgs bankmg, insurance, energy, materials and buildings, transportation, agriculture, food, and forest
gpr@d@:ts technology and media, serta consumer goods. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti
fsegtdp peffambangan sebagai salah satu industri yang berdampak langsung terhadap lingkungan.
%@iangkan sektor perbankan sebagai sektor finansial yang memiliki pengaruh terhadap perekonomian
§d|p|llﬁ sebagai objek penelitian sebagai komparasi terhadap sektor peka karbon. Melihat semakin
@@y perhatian yang tertuju pada pengungkapan seputar perubahan iklim (climate change) atas
%egorgendaa TCFD, dan sebagai topik penelitian yang tergolong masih cukup baru di Indonesia, penulis
%egta%( untuk meneliti lebih lanjut dalam penelitian ini.

ebul

gBéta%n Masalah

= Berdasarkan latar belakang masalah pada subbab sebelumnya, penulis menentukan batasan masalah
“Sebadai berikut:
.- Bagaifana kualitas climate-related disclosures perusahaan atas rekomendasi TCFD?

—2.5 Bagaimana perbandingan climate-related disclosures antar sektor dan antar negara?
o e

uo

D 3

%J@ uan Penelitian

& © Penelitian ini dijalankan untuk mencapai tujuan-tujuan sebagai berikut:

;1 3 Untukemengetahui kualitas climate-related disclosures perusahaan atas rekomendasi TCFD.

2. § Untuk'mengetahui perbandingan kualitas climate-related disclosures antar sektor dan antar negara.
C o

=5

faat Penelitian
enelitian ini diharapkan membawa manfaat kepada pihak-pihak sebagai berikut:
agi Manajemen Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi perusahaan, khususnya tingkat
manajemen akan kualitas climate-related disclosures mengikuti rekomendasi TCFD.

Bagiznvestor

Penulis berharap agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang membantu
investor dalam merencanakan, mempertimbangkan, dan mengambil keputusan investasi, melihat
kualitas climate-related disclosures perusahaan.
Bagi Peneliti Selanjutnya
Climate-related disclosures merupakan topik yang cukup baru sehingga diharapkan peneliti
elanjutnya dapat mengembangkan dan melakukan penelitian lebih dalam terkait topik ini, baik
dengan mengambil sampel perusahaan sektor lainnya maupun dengan metode penelitian lain.

oW U=

‘uelode) u%gnsn/{uad YR e/lgex u
Jequms ue>11nqa/{uaLu uep ueyw

KAJIAN-PUSTAKA
Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Norma-norma dan nilai-nilai sosial menetapkan batasan-batasan yang harus diikuti, dan reaksi
terhadap Patasan ini memperkuat urgensi perilaku organisasi yang memperhatikan konteks lingkungan.
Dowlingz& Pfeffer (1975) menjelaskan legitimasi sebagai aktivitas bisnis yang diasosiasikan dengan
nilai sosial konsisten atau selaras dengan norma yang diterima dalam sistem sosial yang lebih besar.
Definisi legitimasi menurut Suchman (1995:574) yaitu sebagai pandangan atau asumsi umum bahwa
suatu tindakan entitas diinginkan, layak, atau sesuai dengan sistem norma, nilai, keyakinan, dan definisi
yang telah=dibangun secara sosial.

Dalami buku Financial Accounting Theory, karya Deegan (2023:427), disebutkan bahwa teori
legitimasizinengasumsi bahwa agar suatu organisasi dapat beroperasi secara baik dan sukses, manajer
perlu memastikan bahwa organisasi beroperasi sesuai dengan harapan komunitas / masyarakat, yang

3
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kemudian akan diberi status “sah / legitimate”. Bagi organisasi yang berharap diakui “sah / legitimate”,

tindakan organisasi sendiri bukanlah hal penting, melainkan perilaku organisasi yang diketahui atau

dirasakan@leh masyarakat secara kolektif yang membentuk legitimasi. Pengungkapan informasi, dan
juga “akuntansi” menjadi penting dalam membangun legitimasi perusahaan. Lindblom (1993)
Jmembedakan legitimacy sebagai status atau kondisi, sedangkan legitimation sebagai proses yang
~mendorong organisasi dinilai legitimate. Legitimasi (legitimacy), menurut Lindblom (1993:2), adalah
TSugtu kondisi atau status ketika sistem nilai suatu entitas selaras dengan sistem nilai suatu sistem sosial
‘yang lebil besar, yang di mana entitas merupakan bagian dari sistem sosial tersebut. Ketika terjadi
9( enjangan aktual maupun potensial antara kedua sistem nilai, akan muncul ancaman terhadap
glegltlmam entitas. Laporan keberlanjutan digunakan untuk memperkuat persepsi masyarakat terhadap
gregp(m pefBsahaan atas isu-isu lingkungan tertentu atau mengalihkan perhatian dari situasi merugikan
E(\Agllmshurst & Frost, 2000:11).

c
DQ.J

gl“éorEPemangku Kepentingan (Stakeholders Theory)
-3 éeeman & Reed (1983:88-89) mencoba untuk mengubah pandangan terkait istilah “pemegang
Esa@al& dengan “pemangku kepentingan”. Konsep awal dinyatakan bahwa tindakan perusahaan
didorang dari kepentingan pemegang saham yang harus dipenuhi oleh manajemen, yang terukur dengan
ghgg%saham, earnings per share, atau ukuran keuangan lainnya. Namun seiring dengan perkembangan,
;ti@b@ gagasan baru yaitu pemangku kepentingan (stakeholders), kelompok lain yang memiliki bagian
“datarg tindakan perusahaan, di luar tanggung jawab terhadap pemegang saham, meliputi pemegang
%agarﬁ pegawai / karyawan, pelanggan, supplier, kreditur, dan masyarakat.
= o Menugst Clarkson (1995:112), tujuan ekonomi dan sosial perusahaan adalah untuk menciptakan
~dan mendistribusikan peningkatan kekayaan dan nilai kepada semua pihak pemangku kepentingan,
T@i@&lk secara memadai dinilai dengan peningkatan harga saham, dividen, atau keuntungan. Dengan
@mengambitkeputusan sesuai dengan pengelolaan pemangku kepentingan, mereka perlu menyelesaikan
?;mﬁsalah dengan prinsip etik dan moral. Pengelolaan etika menjadi hal penting dalam strategi
“perusahaaf, Dalam konteks penelitian ini, pengelolaan etika seputar dengan tanggung jawab perusahaan
ge%adap lingkungan, terutama dalam kaitannya dengan perubahan iklim (climate change) mendorong
Ep@usahaan untuk mencanangkan strategi berkelanjutan.
¢ © Dengah mempertimbangkan dan memperhatikan seluruh hak dan kebutuhan informasi pemangku
A(éentmgan perusahaan menyediakan berbagai informasi pada laporan keberlanjutan (sustainability
Qreport) yang berguna untuk pengambilan keputusan. Pengungkapan tersebut bersifat wajar/layak
a‘ﬁnngga dikenal sebagai fair disclosure. Teori stakeholder kerap disebut memiliki pandangan /
g:)e_,gspektlf moral dan etis karena adanya tekanan untuk memenuhi hak pemangku kepentingan atas
:rniormas: yang dibutuhkan. Pandangan etis dikarenakan perusahaan memahami perusahaan
}gnemastlkan hak seluruh stakeholder sama-sama terpenuhi, sedangkan pandangan moral karena adanya
Ekeyaklnan pahwa seluruh stakeholder akan diperlakukan secara sama atau adil (Meiden, 2023:252).
STgsk-Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD)
; 3 TCFB-+dibentuk atas permintaan Menteri Keuangan G20 dan Gubernur Bank Sentral pada
gDéfsember 2015 oleh Financial Stability Board (FSB). TCFD bertujuan untuk mengembangkan
i;pedoman pengungkapan terkait perubahan iklim yang dapat mendorong keputusan investasi, kredit, dan
“penjamina@n asuransi yang lebih tepat, serta memungkinkan para pemangku kepentingan untuk lebih
memahami konsentrasi karbon aset di sektor keuangan dan paparan sistem keuangan terhadap risiko
terkait perubahan iklim (TCFD, 2021).

Keuntungan atas implementasi TCFD, sesuai yang disampaikan dalam Overview TCFD (2022:32)
meliputi:Skemudahan dalam akses modal dengan meningkatkan kepercayaan investor dan pemberi
pinjamareahwa risiko dan peluang terkait iklim dinilai dan dikelola dengan baik oleh perusahaan; lebih
efektif dalam memenuhi syarat pengungkapan yang sudah ada; meningkatkan kesadaran dan
pemahaman akan risiko dan peluang terkait iklim dalam perusahaan, sehingga pengelolaan risiko dan
perencanaan strategis yang lebih baik; serta memenuhi permintaan investor terkait informasi iklim.

Sejakspedoman implementasi atas rekomendasi TCFD diterbitkan pada tahun 2017, TCFD
melanjutkan pekerjaannya, mempromosikan adopsi kerangka TCFD, menyediakan panduan lebih lanjut,
mendukufg upaya pendidikan, memantau pengungkapan keuangan terkait perubahan iklim apakah
selaras depgan rekomendasi TCFD, dan mempersiapkan laporan status tahunan. Sejak rekomendasi

ns
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TCFD diterbitkan, pendukung yang mengadopsinya terus mengalami peningkatan setiap tahunnya,
dimulai 100 pendukung pada tahun 2017, menjadi lebih dari 1500 pada tahun 2020, dan tiga tahun
kemudia itu pada tahun 2023, TCFD diadopsi oleh lebih dari 4850 pendukung dari seluruh dunia.
Setelah mer erbitkan 2023 Status Report, FSB menyatakan bahwa TCFD telah menyelesaikan tugasnya
da@ dibubarkan. FSB telah meminta IFRS Foundation untuk mengambil alih pemantauan terkait dengan
-Chmate- rgated disclosures perusahaan (TCFD, 2023).

o
5 o ©

-] -t
Kerangka Pemikiran
S % Melihat batasan masalah dan kajian teori yang telah disampaikan sebelumnya, penulis menyusun
ggegaﬁka @emlklran yang didasarkan pada 11 subkategori rekomendasi TCFD sebagai instrumen
“pehelitian®dan metode content analysis: scoring pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Kerangka

fpggmﬁ]ran;ﬁhsajlkan pada gambar berikut ini.

| |
v

Perhitungan skor dan peringkat kualitas climate-related disclosures perusahaan

U
= 2 Gambar 1. Kerangka Pemikiran
c @ Climate-related Disclosures
5 -+
S g |
C =
2 w v v
é 3 Rekomendasi TCFD Laporan Perusahaan
1 wn
c
= & v v v
5 2 4 Kategori Pengungkapan yaitu Sustainability Report TCFD Report
(o] - .
= Governance, Strategy, Risk ¢ ‘
= Management, Metrics and -
g Targets, serta 11 Subkategori Content Analysis Method
= Skoring Kuantitatif dan Kualitatif
= Sumber; Gunawan & Abadi (2017)
= v
2 _
= Skor Maksimal Skor Aktual
A Kuantitatif (5), Kualitatif (8) Kuantitatif (1-5), Kualitatif (1-8)
L
=
@
o

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijN) eAJERY Yninias neje ue!ﬁeq

5 Sektor Perbankan —» Hi <— Sektor Pertambangan

7]

E:. Negara China —» H, < Negara Amerika Serikat # H, < Negara Kanada
[ =

S v

E Kesimpulan

m - -y .

= Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti (2024)

(]

Untlg-mencapai tujuan penelitian kedua, yaitu perbandingan kualitas climate-related disclosures
antar sektar dan antar negara, peneliti membuat hipotesis sebagai berikut:
Hi: Terdapat perbedaan kualitas climate-related disclosures antara perusahaan sektor perbankan dan
pertambangan.
Hoa: Terdgwat perbedaan kualitas climate-related disclosures antara perusahaan negara China, Amerika
Serikat, dan Kanada.
]

METOI%PENELITIAN

Objeksdalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan dan pertambangan negara China,
AmerikazSerikat, dan Kanada, yang telah menerbitkan laporan keberlanjutan dan telah mengadopsi
rekomendasi TCFD. Pengungkapan dapat disajikan dalam sustainability report atau TCFD report.
Objek pemelitian yang diteliti sebagai berikut.

D uep)y

9l
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Tabel 1. Objek Penelitian

Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti (2023)

= Penelfti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi (content analysis). Menurut

FDKgppendorff (2019:24), content analysis merupakan suatu metode penelitian untuk menarik

E(@lmpulan dari teks (atau bentuk lainnya) menjadi suatu konteks informasi yang bisa digunakan.

= Peneliti mencoba untuk mengukur kualitas dan kesesuaian Climate-related disclosures yang ada di

?d%am lapgran keberlanjutan perusahaan dengan rekomendasi TCFD. Peneliti kemudian memberikan
enilaian (Scoring) dengan metode yang disampaikan oleh Raar (2002) yang telah dikembangkan lebih
agjut olel-Gunawan & Abadi (2017), dengan indeks penilaian sebagai berikut.

nj

No Nama Perusahaan Sektor Negara Bursa

1 | dpdustrial and Commercial Bank of China | Perbankan China SSE

.. 2 | Bank of Communications Perbankan China SSE

» © 3 | Postal Savings Bank of China Perbankan China SSE
o & 4 | JPMorgan Chase Perbankan Amerika Serikat | NYSE
é 5 5 | Citigroup Perbankan Amerika Serikat | NYSE
ST 6 | Goldman Sachs Perbankan Amerika Serikat | NYSE
§ ° 7 | Royal Bank of Canada Perbankan Kanada NYSE
8 g, | Toronto-Dominion Bank Perbankan Kanada NYSE
2+ % | Bank of Nova Scotia Perbankan Kanada NYSE

¢ £16 | China Shenhua Energy Pertambangan | China SSE

= & 1% | Zijin Mining Pertambangan | China SSE

=% 12 | Yankuang Energy Pertambangan | China SSE
- 113 | Freeport-McMoran Pertambangan | Amerika Serikat | NYSE
% - 14 | Newmont Pertambangan | Amerika Serikat | NYSE
2 P15 | Cleveland-Cliffs Pertambangan | Amerika Serikat | NYSE
S [ 16 | Agnico Eagle Mines Pertambangan | Kanada NYSE
% 1% | Teck Resources Pertambangan | Kanada NYSE
% b 15 Nutrien Pertambangan | Kanada NYSE

§ s Tabel 2. Indeks Penilaian (Scoring) Kuantitatif dan Kualitatif
>~ > Kuantitatif Kualitatif

= 5[0 = tidak ada informasi

~ & [ 1=kalimat 1 = hanya kualitatif

g. 3| 2 = paragraf 2 = kualitatif dan moneter

.jg 3 =2-3 paragraf 3 = kualitatif dan non-moneter

E @ | 4 =45 paragraf 4 = kualitatif dan diagram (tabel/bagan)
= § 5 =35 paragraf 5 = kualitatif, moneter, dan non-moneter
§ S 6 = kualitatif, moneter, dan diagram

o 2 7 = kualitatif, non-moneter, dan diagram
5> 8 = kualitatif, moneter, non-moneter, dan diagram
Bl Sumber: Gunawan & Abadi (2017:354)

Proses penelltlan dengan metode content analysis terdiri atas tiga tahap, sesuai pedoman yang
disampaikan Gunawan & Abadi (2017). Pertama, instrumen penelitian yaitu rekomendasi TCFD dibaca
dan dipahami terlebih dahulu. Kemudian peneliti membaca informasi terkait climate-related
disclosures dalam sustainability report atau TCFD report perusahaan. Kedua, melakukan penilaian
(scoring)z@lengan mengabaikan informasi yang tidak sesuai, memberikan skor sesuai indeks penilaian
kuantitatifs dan kualitatif, menjumlahkan skor, dan melakukan perhitungan rumus kualitas
pengungkapan climate-related disclosures, yaitu:
XX

N;

CRDi =

Keterangan:
CRDi =climate-related disclosures index
Y X; =jumlah skor aktual yang diungkapkan perusahaan

N; =,skor maksimal yang diharapkan
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Proses terakhir yaitu penarikan kesimpulan dengan mengelompokkan hasil perhitungan rumus ke
dalam kategori-kategori tertentu. Selanjutnya, peneliti akan mengolah kembali hasil perhitungan untuk
melakukap-analisis dan perbandingan. Adapun interval skor penilaian yang digunakan sebagai berikut.

Tabel 3. Interval Skor Penilaian

o O - Interval Kategori

i) 0% - 20% Sangat Rendah

25 21% - 40% Rendah

S 3 1 41% - 60% Sedang

28 5 61% - 80% Tinggi

=2 5 81% - 100% Sangat Tinggi

2 E = Sumber : Nelson & Carmel Meiden (2023)

g & Setelah mendapat data skor rata-rata untuk pengungkapan secara kuantitatif dan kualitatif dari
~setiappperusahaan, peneliti menggunakan rumus Pythagoras untuk menghitung distance antara titik dari

é%in§katkuantitatif dan kualitatif sehingga dapat menyimpulkan perusahaan mana dengan kualitas
éngengkapan terbaik. Semakin kecil nilai distance, maka semakin tinggi peringkat yang diperoleh.

P!

gRgm% yarig digunakan peneliti sebagai berikut:

S o &

CE3 5 d= a2+ b2

Keterangah:

“d = distanee

s peringkat kuantitatif climate-related disclosures

ab = peringkat kuantitatif climate-related disclosures

i § Dalam;rangka melakukan perbandingan kualitas climate-related disclosures antar sektor dan antar
Tegara, difakukan uji hipotesis pada aplikasi SPSS. Uji Mann-Whitney digunakan untuk menguji
Thipotesis komparatif dua sampel independen data ordinal dan Uji Kruskal-Wallis untuk lebih dari dua

—

gS@Wpel independen (Sugiyono, 2020:212). Peneliti menggunakan uji Mann-Whitney untuk
;Joegbandingan peringkat kualitas climate-related disclosures antara perusahaan sektor perbankan dan
“pertambangan, serta uji Kruskal-Wallis dalam perbandingan peringkat kualitas antara perusahaan
f:p@ara China, Amerika Serikat, dan Kanada. Hipotesis untuk uji Mann-Whitney adalah sebagai berikut:
g—lg: Me1 =:Me,, artinya tidak ada perbedaan antara kualitas climate-related disclosures kedua sektor.
ZHz: Me1 £Me,, artinya terdapat perbedaan antara kualitas climate-related disclosures kedua sektor.
sDasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

=a.2 Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima.

3@2 Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H, diterima.

1§—|§aotesi541ntuk uji Kruskal-Wallis adalah sebagai berikut:

“Hg: Me1 ZMe; = Meg, tidak ada perbedaan antara kualitas climate-related disclosures ketiga negara.
éH%: Tidak semua sama, artinya terdapat perbedaan antara kualitas climate-related disclosures ketiga
o 2 negafa.

sDasar pefifambilan keputusan adalah sebagai berikut:

‘2.5 Jika pilai Asymp. Sig. < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima.

Jika Alai Asymp. Sig. > 0,05, maka H, diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitasz€limate-related Disclosures Perusahaan

Kualitas climate-related disclosures dinilai dengan indeks kuantitatif dan kualitatif yang kemudian
dikelompakkan menurut kategori dan diurutkan peringkatnya. Berikut ini hasil perhitungan untuk 18
perusahaan atas climate-related disclosures periode 2020-2022.

~1 abel 4. Tingkat Kualitas Kuantitatif Climate-related Disclosures Perusahaan

No | Pgrusahaan |Rata-Rata 3 Tahun| % Kesesuaian | Tingkat Kualitas | Peringkat
1 ICBC 43,67 79% Tinggi 5

2 BOCOM 34,67 63% Tinggi 14

3 =PSBC 42,00 76% Tinggi 8
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4 JPM 45,33 82% Sangat Tinggi 3
5 CITI 46,33 84% Sangat Tinggi 1
6 GS 34,00 62% Tinggi 16
7 TRBC 38,00 69% Tinggi 11
18 ~TD 42,67 78% Tinggi 6
79 | ©BNS 41,33 75% Tinggi 9
4 40 | SHENHUA 25,33 46% Sedang 17
T8 E ZZUIN 34,67 63% Tinggi 15
+ 12 LYANKUANG 22,67 41% Sedang 18
A BE  ZFCX 45,33 82% Sangat Tinggi 4
4P ZNEM 46,00 84% Sangat Tinggi 2
4% £ =CLF 38,00 69% Tinggi 12
17165 SAEM 36,67 67% Tinggi 13
4 7 £ STECK 42,33 77% Tinggi 7
18 ¢ ZNTR 41,33 75% Tinggi 10
253 Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti (2023)
g 2 @rdasarkan hasil perhitungan Tabel 4, diketahui bahwa tingkat kualitas secara kuantitatif untuk

@éﬁuﬁhaan terpilih berada pada kategori “Sedang, Tinggi, dan Sangat Tinggi”, tidak ada perusahaan
;déﬂg@n kualitas climate-related disclosures yang “Rendah dan Sangat Rendah”. Perusahaan Citi berada
%paiia permgkat pertama dengan skor 84% (kategori “Sangat Tinggi”’) dan Yankuang pada peringkat
~terakhir dehgan skor 41% (kategori “Sedang”).

% ?; =Tabel 5. Tingkat Kualitas Kualitatif Climate-related Disclosures Perusahaan
1'No | Pefusahaan | Rata-Rata 3 Tahun | % Kesesuaian | Tingkat Kualitas | Peringkat
14 ZICBC 33,00 38% Rendah 13
42 BOCOM 32,00 36% Rendah 14
) SPSBC 29,67 34% Rendah 15
13 ©JPM 38,33 44% Sedang 11
S CITI 52,33 59% Sedang 3
4B GS 37,00 42% Sedang 12
47 RBC 59,67 68% Tinggi 1
8| 51D 52,00 59% Sedang 4
49 | “BNS 46,33 53% Sedang 8
& 30| SHENHUA 50,00 57% Sedang 7
51| =SzZUIN 42,00 48% Sedang 10
1 £2 | YBNKUANG 29,67 34% Rendah 16
4 B | =FCX 53,33 61% Tinggi 2
4 14 | WNEM 51,00 58% Sedang 6
|15 2-CLF 28,67 33% Rendah 17
16 AEM 45,00 51% Sedang 9
17 TECK 29,33 33% Rendah 18
18 NTR 51,67 59% Sedang 5

Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti (2023)

Tabehb menunjukkan hasil penilaian untuk kualitas climate-related disclosures perusahaan secara
kualitatifZRerusahaan Royal Bank of Canada menempati peringkat pertama dengan skor 68% (kategori
“Tinggi”),;sedangkan Teck Resources dengan nilai 33% (kategori “Rendah”) pada peringkat terakhir.
Tidak adagperusahaan dengan kualitas “Sangat Tinggi” dan “Sangat Rendah”. Tingkat kualitas kualitatif
memilikishasil yang lebih rendah daripada kuantitatif karena banyak perusahaan menjelaskan beberapa
kategori rekomendasi TCFD dengan narasi (deskriptif) saja, tanpa ilustrasi, baik diagram maupun tabel.

= 8
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Tabel 6. Kontingensi Tingkat Kualitas Kualitatif dan Kualitatif 18 Perusahaan

m?segara menyeluruh, tertuang dalam Tabel 7, sebagai berikut.
STabel 7. Erlngkat Kualitas Climate-related Disclosures Perusahaan dengan Distance Pythagoras

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAiey
:Jaquuns ueyingakuaw uep uey

e)jI3ew.i0ju| uep siusig 3nysuj

Men
pertamb

D uep)y

9l

No Emiten Distance Peringkat
1 ICBC 13,93 9
2 BOCOM 19,80 15
3 PSBC 17,00 11
4 JPM 11,40 7
5 CITI 3,16 1
6 GS 20,00 16
7 RBC 11,05 5
8 D 7,21 4
9 BNS 12,04 8

10 SHENHUA 18,38 13

11 Z1JIN 18,03 12

12 YANKUANG 24,08 18

13 FCX 4,47 2

14 NEM 6,32 3

15 CLF 20,81 17

16 AEM 15,81 10

17 TECK 19,31 14

18 NTR 11,18 6

Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti (2024)

t hasil analisis atas 18 perusahaan internasional yang bergerak di sektor perbankan dan
an untuk periode 2020-2022, climate-related disclosures dengan pendekatan kuantitatif
terbagi keé“dalam kategori sangat tinggi sebanyak 4 perusahaan, tinggi sebanyak 12 perusahaan, dan 2

@i Kuantitatif

-+ o 1|2 |3 |4 |5 |6 |7 |8]|9|10|11|12]|13]14 15|16 17 | 18
o D] 185 TECK|
U9 e
54 |17 CLF
2 9
S I I KUANG
T a I = PSBC
2 g BO
%:f;:: b 14 COoM
S 4 o 13 ICBC

q =
% Er = 126 GS
cQ S —
= 2 us PM

S T
B o 2| 109 ZIJIN
5 3 &| 105

e } =

S 9 9 AEM
S 4o
@ F ol 8&; BNS
o g 2 —
549 74 SHEN
° T g HUA

a4 )
3% o 65 NEM
=9 e
29 3| 55 NTR
& g o
S & 43 ™
B3 3@|CITI
=) -'_' =
© g 27 FCX
s 113 : i
=3 = Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti (2024)

-} - - . .
2 5 Selanjtitnya penulis menggunakan rumus distance Pythagoras untuk menentukan peringkat kualitas
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perusahaan yang termasuk kategori sedang. Sedangkan dengan pendekatan kualitatif, tingkat kualitas
Climate-related disclosures perusahaan terbagi ke dalam kategori rendah sebanyak 6 perusahaan,
sedang sebanyak 10 perusahaan, dan 2 perusahaan berkategori tinggi.

__Tingkat kualitas kuantitatif tergolong relatif tinggi, di mana tidak ada perusahaan yang termasuk
.Kategori rendah dan sangat rendah, menunjukkan bahwa sampel perusahaan telah melakukan upaya
@a’;[am mengintegrasikan perubahan iklim (climate change) ke dalam operasional dan pengelolaan
%lgkonya Selain itu, sampel perusahaan telah menyajikan pengungkapan terkait iklim (Climate-related
‘“disclosure) menurut rekomendasi TCFD meskipun rekomendasi ini masih tergolong hal yang baru dan
D S|fat voluntary, di mana tidak ada kewajiban atau keharusan bagi perusahaan untuk

gmgng’rmplementaykannya
o = Dj laifsisi, tingkat kualitas kualitatif memiliki hasil yang cenderung lebih rendah daripada tingkat

3o

fku@lmas Kaantitatif. Ketimpangan atau ketidakseimbangan ini disebabkan skor maksimum untuk
%@Il%ﬂf yang lebih besar (mengacu pada Tabel 2), sehingga hasil perhitungan untuk skor yang rendah
%I%nﬁnemberlkan hasil perhitungan yang lebih rendah daripada pendekatan kuantitatif. Selain itu,
@@usahaan banyak menjelaskan beberapa kategori rekomendasi TCFD hanya dengan narasi deskriptif
%(kgalgatlf) saja, tanpa ilustrasi, baik diagram maupun tabel, sehingga hanya mendapat skor 1 untuk
gogpe@pa kategori tertentu. Temuan ini menggambarkan bahwa kebanyakan perusahaan masih
‘gmengalami kesulitan untuk menyajikan ilustrasi menurut rekomendasi TCFD.Rekomendasi TCFD
Jnasih kurang berkembang dalam sistem pengungkapan perusahaan-perusahaan di dunia. Hasil
“penelitianaini sesuai dengan hasil penelitian Braasch & Patrick Velte (2023) atas perusahaan German
@A)@:%O bahwa masih ada ruang untuk perkembangan atas kualitas pengungkapan terkait iklim untuk
gp@usahaan yang carbon-sensitive atau less carbon-sensitive.

& Selairzitu, meskipun perusahaan mendapat skor tinggi dalam kualitas Climate-related disclosures,
msepertl Citigroup dan Freeport McMoran, tidak bisa langsung diasumsikan bahwa perusahaan-
@@usahaan ini merupakan best practice dalam mitigasi perubahan iklim, begitu pula sebaliknya.
a\@lansw dari CBS News (2023), pada bulan September 2023, sebanyak 24 orang melakukan climate
TJarg)tes.t terhadap Citigroup di kantor pusatnya yang berlokasi di Tribeca, yang dikarenakan Citigroup
gngndanal industri bahan bakar fosil. Citi juga menerima kritikan karena menjadi advisor Exxon dalam
Ek@epakatan senilai $59,5 miliar untuk membeli Pioneer Natural Resources, perusahaan produksi
ommyak serpih di cekungan Permian, Amerika Serikat (Stand.earth, 2023).
= ; Yankuang Energy yang memiliki skor terendah dalam segi Climate-related disclosures sebaliknya
gnenunjukkan kinerja mitigasi perubahan iklim yang cukup baik. Melihat ESG Report 2022, dengan
Jn%nglkutl Environmental Protection Law of the People’s Republic of China dan regulasi relevan
ﬂagmya Yankuang Energy telah mengimplementasikan Environmental Protection Management
“Measuressuntuk mengurangi emisi gas polutan. Untuk meningkatkan pemberdayaan lingkungan,
%efhjruh pregram yang dicanangkan departemen perlindungan lingkungan telah berhasil diimplementasi.
:Ttdak adaznsiden polusi lingkungan dan pelanggaran perlindungan lingkungan yang major, serta tidak
gaﬁ hukuman yang diterima terkait dengan lingkungan sepanjang tahun.

§ o Tabel 8. Kontingensi Tingkat Kesesuaian Kuantitatif dan Kualitatif 4 Kategori TCFD
5 3 Kuantitatif
EE 4 3 2 1
5 « || Metrics and Targets
E - Strategy
< |3 Risk Management
X |7 Governance

Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti (2023)

Dari tabel kontingensi di atas (Tabel 8), terlihat bahwa hasil perhitungan menunjukkan keempat
kategori ZCFD memiliki posisi yang berlawanan dalam tingkat kesesuaian kuantitatif dan kualitatifnya.
Hal ini menggambarkan bahwa perusahaan melakukan penyebaran fokus dalam pengungkapan seputar
iklim. Katégori governance memuat banyak narasi, terutama seputar pandangan direksi dan manajemen
terhadap smitigasi perubahan iklim, sehingga tidak banyak informasi selain teks yang disajikan.
Sedangkan, kategori metrics and targets banyak memuat grafik, diagram, dan satuan (non) moneter
sehinggasmemiliki skor kualitatif yang tinggi.

10
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Dalam kaitannya dengan teori legitimasi, pengungkapan climate-related disclosures menjadi salah
satu bentuk pemenuhan kontrak sosial. Skor kepatuhan yang semakin tinggi menunjukkan bahwa
perusaha@elah taat dan memenuhi harapan stakeholder. Setiap kategori dalam rekomendasi TCFD

919 NV SIMY

mgmberl informasi yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan (stakeholders), baik untuk
ﬂpé(glerint sebagai regulatory body, misalnya dalam mengeluarkan regulasi terkait dengan melihat
TgnIormaS|§lata kelola perusahaan dan metrik serta indeks pengelolaan climate change. Kelompok
%)g]cmta alam dan jurnalis lingkungan dapat memerhatikan strategy dan risk management yang
ﬁdigllankargemlten perusahaan.

R

?P“&bgndl an Kualitas Climate-related Disclosures

nulis melakukan perbandingan atas kualitas climate-related disclosures antara perusahaan sektor

o
Vo
® @
3 2
c —
[=ANTY
T o
L 3
5

=
-3
Q ~ O -
0 X 3 ©
~o% v o - i "
3 § cE’.pt{}bat_ﬂkangh'\'JIan pertambangan, serta antara perusahaan negara China, Amerika Serikat, dan Kanada.

S o — . . L . .
c5egg 3 G’gtmbar 2. Tingkat Kualitas Kuantitatif Climate-related Disclosures Antar Sektor
Q = x
2323 & 100%
S g - - < ct
Q

=~ ®c c =1 80% 7205 16% 76% . 74%
25282 @ 2% 65%
Scec 3 4 60%
53529 &
£282¢ a 4%
®>a%5 2 3T
< o 2 ) 0%
D > & 3 Perbankan Pertambangan
o) E 5 ] 2020 =2021 = 2022
m 25 > Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti (2023)
PN =5
> 3

© Berdasarkan Gambar 2, rata-rata tiga tahun atas tingkat kualitas kuantitatif sektor perbankan sebesar

JE@% sedapgkan sektor pertambangan memiliki rata-rata 67%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
:seERtor perkankan yang diteliti memiliki kualitas pengungkapan yang lebih baik dibandingkan sektor
@mtamba@an Kedua sektor menunjukkan tren peningkatan.
5 5 Gambar 3. Tingkat Kualitas Kualitatif Climate-related Disclosures Antar Sektor
~ X D
35 - 100%
QU O
g g 80%
23 = 60% 4oy 49% 23% 46% 48% 50%
~<
o “ 40%
\2 E_ ]
c = e 20% I
52 e
S o 0%
2 3 o Perbankan Pertambangan
2o g = 2020 = 2021 = 2022
O = (] - -y .
o (7] Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti (2023)

Kua@l}?s secara pendekatan kualitatif ditunjukkan pada Gambar 3, di mana rata-rata untuk kedua
sektor selama tiga tahun sama, yaitu sebesar 50%. Kedua sektor juga sama-sama menunjukkan tren
peningkatan. Secara keseluruhan, kualitas climate-related disclosures sektor perbankan memiliki hasil
yang lebifstinggi dibandingkan sektor pertambangan, meskipun sektor pertambangan lebih peka karbon.

_O‘ Tabel 9. Hasil Uji Mann-Whitney

E Sektor N Mean Rank Sum of Ranks
e Perbankan 9 8,44 76,00

4| Pertambangan 9 10,56 95,00

~

§. Asymp. Sig. (2-tailed) | 0,402

Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti di SPSS (2024)
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Berdasarkan Tabel 9, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.402 yang lebih besar daripada a = 0,05,
maka H, diterima, yang berarti tidak terbukti terdapat perbedaan yang signifikan antara kualitas climate-
related diselosures antara perusahaan sektor perbankan dan sektor pertambangan. Hal ini menunjukkan
baik perusahaan sektor perbankan dan pertambangan tidak menunjukkan adanya kualitas pengungkapan

.yang Iebl-BF baik antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan sektor tidak memengaruhi kualitas
@mgungkgpan menurut rekomendasi TCFD.

Garnbar 4. Tingkat Kualitas Kuantitatif Climate-related Disclosures Antar Negara

D

23

= 3 3 100%

= b

S 3 T =

5 = % 78% 779 78%
Sa X x  80% 69% 7% [ER TT% 70% 72%
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>S5 © - 60% 54%

ST e

= o g o) 40%

,—'-LQ - :

So 2 5 2%

~> 5 4

s =a & 0%

Sc ¢ o China Amerika Serikat Kanada
S35 2 2020 2021 2022

S < 3 =35 . .-

529 & Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti (2023)
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= Perbafidingan antar negara secara kuantitatif, pada Gambar 4, menunjukkan perusahaan Amerika
95%'“@'[ memiliki rata-rata kualitas pengungkapan tertinggi. Hal ini dikarenakan TCFD sendiri
Damgrdﬁakaﬁ\ standar yang dikembangkan dari negara Amerika Serikat, sehingga sudah banyak
“perusahaan yang mengadopsinya. Begitu pula dengan Kanada yang mencoba untuk menarik investor
”ﬁn@rnasm'_r I sehingga menyajikan informasi sesuai dengan rekomendasi TCFD.
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o o C@mbar 5. Tingkat Kualitas Kualitatif Climate-related Disclosures Antar Negara
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é ) Berdgarkan Gambar 5, secara kualitatif, climate-related disclosures negara Kanada memiliki rata-
gaj;h tertinggi, diikuti dengan perusahaan Amerika Serikat, dan terakhir China. Pengungkapan

“pérusahaa China mendapat skor terendah baik secara kuantitatif dan kualitatif. Hal ini menunjukkan
bahwa pgusahaan China yang diteliti belum mengadopsi rekomendasi TCFD secara maksimal.
BDeﬁyebalmya karena perusahaan-perusahaan China tidak memperdagangkan sahamnya di NYSE,
~sehinggagidak besar dorongan untuk mengadopsi TCFD.

Q Tabel 10. Hasil Uji Kruskal-Wallis
3 Negara N Mean Rank
3‘ China 6 13,00
(=] Amerika Serikat 6 7,67
§ Kanada 6 7,83
Q
. Asymp. Sig. | 0,144 |
§ Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti di SPSS (2024)
Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis atas peringkat kualitas climate-related disclosures perusahaan

secara keseluruhan (terhitung dengan rumus distance Pythagoras), diperoleh nilai Asymp. Sig. sebesar
0,144 (lebih besar dari 0,05), sehinga hipotesis H. ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifika%ntara perusahaan negara China, Amerika Serikat, dan Kanada. Hal ini menunjukkan baik
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perusahaan negara China, Amerika Serikat, dan Kanada tidak menunjukkan adanya kualitas
pengungkapan yang lebih baik antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan negara tidak memengaruhi
kualitas peagungkapan menurut rekomendasi TCFD.

JKESIMPULAN DAN SARAN

“Kesimpulan

§ Peneliti menyimpulkan hasil analisis dan pembahasan, sebagai berikut:

©1@ Perusadhaan Citi menempati peringkat pertama dalam kualitas climate-related disclosures.

Peringkat terendah dimiliki oleh Yankuang Energy. Kategori governance menempati peringkat
pertarma untuk pengungkapan secara kuantitatif dan kategori metrics and targets secara kualitatif.

I:ﬁsn perbandingan antar sektor dan antar negara menunjukkan bahwa:

o Tidak terbukti adanya perbedaan yang signifikan pada kualitas climate-related disclosures

= antara perusahaan sektor perbankan dan pertambangan.

bEL Tidak terbukti adanya perbedaan yang signifikan pada kualitas climate-related disclosures

antara perusahaan negara China, Amerika Serikat, dan Kanada.
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© Bagi Manajemen Perusahaan
Pcérubahan iklim (climate change) merupakan isu yang penting pada saat ini. Sudah sewajibnya
bagi perusahaan untuk melakukan upaya-upaya untuk menangani dan mencegah dampak dari risiko
perubahan iklim. Tidak hanya strategi dan operasional saja, kualitas pelaporan dan pengungkapan
J@ga penting untuk ditingkatkan, baik dengan standar TCFD maupun standar lainnya.

Bagi mvestor

Masalah lingkungan, terutama climate change, menjadi tanggung jawab setiap entitas perusahaan,
yang frienjadi penyumbang utama emisi karbon. Investor sebaiknya mempertimbangkan apakah
perusahaan mengambil masalah perubahan iklim ke dalam perencanaan, strategi, dan operasional
perusahaan yang berkelanjutan. Perusahaan yang tidak memedulikan masalah lingkungan tentunya
bisa Kehilangan legitimasi dan dukungan masyarakat, menghalangi dan mengancam operasional
hingga mengalami kebangkrutan, sehingga akan merugikan investor.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menganalisis kualitas pengungkapan perusahaan baik dari

sektor atau negara yang lain, sesuai dengan standar yang berlaku, melihat standar TCFD telah
eralih ke IFRS Sustainability Disclosure Standards. Selain itu untuk instrumen dan teknik analisis
ata, juga disarankan untuk menggunakan metode yang terbaru dan relevan dengan topik penelitian.
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